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AUSTRAK

Cerpen-corpen vang dilahirkan oleh ssorang pengarang, tidak
terlepag dari pengarvh musvarakat, Hal ini membuktikan bahwa karya
sastra merupaksn  produk  kehidupan sosial, yang mencerminkan
peristiwa-peristiwa penting pada zamannya. Analisis terhadap hal
tersebul sangal penting dilakukan untuk memperoleh pencertian tentang
hubungan antara karya sastra dengan masyarakat, I

Untuk memperoleh pengertian tersebut, maka di dslam
penvusunan skripsi  ini  digunakan pendekatan sosiologi sastra
Pendekatan ini digunakan dengan tujuan wuntuk mengungkapkan
gambaran f-.a-nu-umna gosial kehidupan Illlﬂﬂjl'ﬂrﬂknt yang ada di dalam
kumpulan cerpen Senyum Karyamin, karya Akmad Toharidan mencoba
memahami situasi masyvarakat sekitar tahun 90-an yang melingkupi
masa penulisan cerpen-cerpen tersebut, serta menjelaskan sikap tokoh
corita menghadapi sitnasi tersebut dan melihat relevansinya cerpen-
cerpen dengan keadaan masyarakat saat ini.

Dari analigis yang dilakukan, dapat dibuktikan adanya hubungan
antara cerpen-cerpen yang ditulis oleh Ahmad Tohari dalam kumpulan
cerpen Senyum Karyamin pada tabun 90-an dengan situasi =osial

masyarakat pada saat ini
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E»;s;r}':! sastra lahir dari hasil pergumuplan pengarang dengan
realitaz kehidupan i dalam masvarakat, 1de-1de atau gagasay-gagasan
yang dituangkan ke dalam karya sasira merupakan basil perenungan
¢ =ri berbagai pengalaman yang pernah dilihal atau dialami oleh
pengarang, yang kemudian dielah dengan kemampian potensi-potens:
rohaninya sehingga menghasilkan karya-karya yang mengagumkan.
Itnlah sebabnya karva-karya sastra vang lahir dari basil pergumulan
pengarang dengan realitas kehidupan dapat menimbulkan pengaruh
yang kuat pada pembacu-pemt:ﬂ_cnnyu, sebab karya eastra }ran.g
dihagilkan oleh seorang pengﬁmng geringkali dipercaya sebagai
pembawa hati wurani masyarakal. ‘

Melalui karya sastra pembaca dapat mengetahui berbagai
gambaran  Tenomena yang teriadi delam  mosvarakal, Gambaran
fenomena yang lerluang dalam karya sastra itu merupakan perwijudan
dari keadaan masyarakal, baik yang berupa kehidupan tokeh cerita,
kehidupan ekonomi, tindak kriminalitas serta krisis akhlak yang

berkembang di dalam masyarakat. Ide-ide itu muncul, terjadi dan

disaksikan oleh pengarang dalam kehidupan sehari-hari, dengan

demikian pengarang dapal mengungkaplan realita= kehidupan manusia
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dan nilai-nilai kemanusiaan, Sebuah karya sastra dapat metukizkan
berbagai femomena kehidupan manusia dalam supiy masyarakaf, yang
begitu kompleks dan memiliki hubungan timbal balilk.

Cerpen gebagai salah satu “genre’ sastra genantinsa menyajikan
kehidupan, dan “kehidupan™ itu gebagian besar terdiri atas kenyataan
gogial, walaupun karya sastra itu juga “meniru” alam dunia subjektif
manusia (Wllek dan Warren, 1993:109)

Dalam penuangan ide tentang kehidupan, setiap pengarang
memiliki cirinya masing-masing, yang berbeda satu dengan yang lain.
Puty Wijaya umpamanya dalam cerpen Profes, memperlihatkan cirinya
yang kaya skan imaji dan simbol serta mencuaikan kritik sosialnya
sehingga mempertegas penulisnya sebagai gseniman yang serba bisa,
enerjik dan produktif. Putu tidak mementingkan suasana, yang mungkin
bagi sebahsgian pengarang ini merupakan kelemahan; tetapi
ketidakpedulian Putu akan suasana inilah yang menjadi ciri khasnya.
Lain halnya dengan Ahmad Tohari, dalam kumpulan cerpennya Senryum
Karyamin, soal lingkungan hidup yang jarang dijamah atau dijadikan
latar oleh pengarang Indonesia justru menjadi ciri khasnya, kekuatan
latar ilu jadi terasa lebih pas karena yang tampil sebagai tokoh
gentralnya adalah warga desa dari kalangan Wong Cilik 1a seolah-olah
mewakili teriakan rakyat kecil atau masyarakat petani yang miskin,

bodoh, dan melarat. Dunia pedesaan yang lugu, T Lo e



masith saja menyajikan kedmmaian yang tulue dan tanps pamril. Dunia
péd-:snnu adalah donia yang jujur dan senantiasa mengutamakan
kehnrmnniﬁnﬂ, dan keselarasan hubungan makhluk dan .du:aia
gekitarnya.

Gambaran fenomena kehidupan pedesaan di dalam cerpen-cerpen
Senyum Karyamin karya Ahmad Tohari, sekalipun memperlihatkan
adanya perbedaan ;iengan keadaan sebagian desa yang ada di Indonesia
sekarang ini, yang masyarakatnya mulai dipenubi ulaia Ihr.rhaga.i mn:-.nml
pengarvh yang datangnya dari luar maupun dari dalam, sehingga di
beberapa tempat terlihat timbulnya individualisme, nﬂmuﬂll gambaran
fenomena kehidupan dari cerpen-cerpen Ahmad Tohari tersebut maaih
mencerminkan realitas kehidupan yang gelisah dengan proses
perubahan yang terjadi.

Cerpen Sjrzyum Karyamin, Jaza-jasa buat Sanwirya, Tinggal

. Matanya Berkedip-kedip, Blokeng, Rumah yang Terang, Kenthus,

Orarg-orang Seberang Kall, Pengemis dan Shalawal Badar, yang
berkisah tentang nasib orang-orang miskin yang selalu akrab dengan
penderitaan hidup. Dalam menghadapi maaal;h tersebui ada yang
menyesali diri, ada pasrah tak berdaya, ada yang berusaha
memperbaiki diri walau itu hanya sebatas ilusi, kegerakahan atau
kecongkakan secara tidak langsung dapat menyinggung martabat

kemanueginan sehingga mereka tidak dapat berbuat apa-apa lagi, impian



ralyal keeil untuk hidup berkecukupan seperti gaya hidup mereka yang
berlebihan uang vang membuat mereka terombang-ambing, dan kelika
mereka menyadari kenyataan ternyata mimpi-mimpi itu hanya tinggal
mimpi yang tak pernah terwujud menjadi sobuah kenyataan, akibainya
ada yang kehilangan akal sehat, harus berpisah dengan keluarganya,
bahkan tidak sedikit dari mereka harue kehilangan ma=sa depan dan
jiwanya hanya mencapai keinginan.

Adanya persamaan hak bagi seluruh rakyat, baik itu dari
kalangan atas maupun dari kalangan bawah yaitu hak untuk hidup
tenang, serta bangsa dan kekayaan yang ada di dalamnya bukan henya
boleh dinikmati oleh sekelompok orang tertentu atau mereka-mereka
yang merasa dirinya lebih kuat dan berkuasa, sehingga rakyat kecil
dengan muda diperdaya olehnya dengan cara mengadakan pemungutan
liar oleh oknum-oknum tertentu yang tidak bertanggung jawab sehingga
merugikan orang lain demi untuk keuntungan pribadi. Inilah gambaran
fenomena sosial yang memprihatinkan terdapal pada cerpen
Surabanglus. Lain lagi fenomena yang terdapat pada cerpen 5/ Minem
Aeranak Bayi yang menceritakan ambisi orang tua untuk mengmllrinkan
anaknya walaupun umurnya masih sangat muda, tanpa memandang siapa
gaja orang yang melamar anaknya dan menganggap dengan cepalnya

orang meminang anaknya, maka anak-anaknya ia anggap laris, walupun



sebannrnya pendamping anaknya belum bisa menghidupi pasangannya
{istrinya).

Sifat manusia yang tidak pernah puas dengan apa yang telah
diperolehnya sehingga membawanya pada tindak kriminal, hal ini
tampak pada cerpen Ah, Jakarta di mana kehidupan kota membuat sang
tokoh terhanyut untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan dengan muda
mengalami perubahan sikap dan priiaku, sehingga dengan menghalalkan
segala macam cara ia melakukan apa saja, yang membawa ia ke lembah
kehancuran, sehingga ia harus kehilangan anak dan istrinya. Fenomena
sosial wvaerg ftampak pada cerpen Sukuran Eum.!:m;rur, yang
menggambarkan sikap dan prilaku bagi mereka yang telah. memiliki
jabatan dan kedudukan yang tiﬂg.tg,i, sehingga dengan mudanya mereka
menyingkirkan prang-orang yang mereka anggap tidak gejalan dengan
apa yang diinginkannya, sehingga martabat kemanusian sedikit demi
sedikit menjadi pudar oleh ambisi pribadi.

Cerpen Wangon Jatilaweng, yang mengegambarkan orang vang
selalu menunda-nunda 'I:lll.;thtﬁ.i baik sehingga kesempatan untuk berbuat
itu hilang, dan pada akhirnya ia hanya dapat menyesali dirinya.

Gambaran fenomena sosial yang terdapat dalam ketiga belas
cerpen yang termuat dalam kumpulan cerpen Semyum Karyamin ini
ad-ﬂ.lﬁ.h. kenyataan yang memiliki kedekatan dengan realitas kehidupan

masyarakat dewasa ini. hal ini sesuai dengan apa yang diunghapkan

-
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oleh Atar Semi (1984:60) bahws karya sastra dapat saja berupa
interpretasi kehidupan dan boleh jadi pula akan berarti imilasi
kehidupan,

Melalui  pembacaan kumpulan cerpen  Semyum Karyamiz,
membuat kita =eolah-olah tergiring wuntuk menyelami berbagai
gambaran fenomena sosial yang dialami masyarakat dalam hidup dan
kehidupan.- Untuk mengetahui lebih mendalam mengenai “fenomena
gosial tersebut, maka digunakan pendekatan sosiologis dalam
melakukan analisis dan pengkajian skripsi ini.

Cerpen wang termuat dalam kumpulan cerpen ini  begitu
m&n],.rt.anluh perasaan dan haii kita untuk menyelami lebih mendalam lagi
dengan cara pengkajian dan penafsiran. Dengan demikian apa yang
menjadi gambaran fenomena sosial dalam kumpulan cerpen ini menjadi
makin jelas, begitu pula dengan makna yang terkandung di dalamnya,
sehingga pembaca dengan mudanya dapat membandingkan antara
fenomena sozial yang terdapat dalam cerpen dan fenomena sosial yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari, hal ini dimaksudkan bahwa apa
yang ditulis oleh pengarang sebahagian besar diangkat dari kenyataan

sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.

El



1.2 ldentifikasi Masalal .

Kumpulan cerpen Sepyum Karyamin, memberikan begitu banyak
gambaran fenomena pada masyarakat pendukungnya, hal ini dapal
tercermin melalui tokoh eerita, tema, latar fisik mawpun latar sosial,
jadi tidak dapat kita pungkiri bahwa sebuah karya sastra tidak teriepas
dari agpek intringik dan unsur-vosur yang membangunnya.

Walaupun kita melakukan analisis dari segi ekstrinsik, kita tidak "
boleh mengabaikan analisis struktural karya sasira itu, yang merupakan
salah satu sarana untuk pengkajian lebih lanjut yang berhubungan
dengan segi ekstringik.

Dari hasil pembacaan cerpen Semyum Karyamin ini, muncul
beberapa permasalahan, Pcrmaaaliﬁan tergebut adalah sebagai berikut
int. §

1) Adanya beberapa faltor penyebab timbulnya fenomena sogial vang
terjadi pada masyarakat pendukung cerpen-cerpen ini, sehingga
dengan mudanya mereka diperdaya dan -drugikan. Hal ini juga
terlihat pada masyarakat dewasa ini dimana krisis melanda bangsa
Indonesia, seperti terkutip di salah satu harian yang mengungkap
tentang krizis ekonomi, a.&anj.ra kolusi, korupsi dan nepotizme serta
tingkat kriminalilas yang tinggi. Gambaran fenomena gogial ini

terdapat pada cerpen Senyum Karyamin, AR, Jakarta, dan

Surabanglus,
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3)

Iapian-impian rakyat kecil untuk hidup berkecnkupaun :n'-pt'l'lir Lava
brdnp mercka yang kelebihan wang, membual mercka terombang-
ambing (anpa mampu mengatur kehidupannya. l'ie.tik; mereka
menyadar:t skan kenvataan, ternyata mimpi-mimpi itu hanya tinggal
mimpi yuug tak pernah terwujud menjadi kenyataan. Gambaran
fenomena sosial ini terdapat pada cerpen Kenthus.

Adanya ambisi orang tua untek mengawinkan anaknya, walaupun
peianya maeih terlalu muda, hal ini digunakan untuk memperlihatlkan
pada masyarakat sekitarnya bahwa anak-anaknya laris karena sudah
banyak dipinang oranpg, walaupun sang orang tua menerima begitu
saja  pinangan untuk anak-anaknya tanpa melihat siapa
pendampingnya, apakah ia dapat menghidupi anak dan cucunya

kelak, hal ini terlihat pada tokeh Si Minem Beranak Bayi.

4) Adanya kebobrokan moral serta kemunafikan orang (laki-laki) yang

berusaha melepaskan diri dari tangpung jawab atas kehamilan
seorang persmpuan atas perbuatannya. Hal ini dapat tercermin pada

cerpen Blokeng.

1.3 Batasan Masalah

Dari berbagai masalah yang penulis identifikasikan, maka

penulis akan memfokuskan pembahasan pada berbagai macam gambaran

fenomena sosial, sikap masyarakat para tekeh pendukung cerita



corpenscerpen iui, gerta relevansi karya sasira dalam cerpen dengan

£y

kehidupan sosial muzyvarakat gam i,

1.4 Rumusan Masalah

Setelah membhatasi masalah pokok tentang fenomena =neial vang
terjadi dalam masyarakat, maka dirumuskanlah beberapa pertanyaai
penelitian yang nantinya akan dibahas dai dij awab.

Adapun rumugan masalah itu adalah sebagai berikut ini.

1) Bagaimana gambaran fenomena gosial kehidupan masyarakat (krisis
ekonomi, kriminalitas, krisis akhlak) yang terdapat dalam kumpulan
cerpen E-EEyum Karyamin?

2} Bagaimana sikap mm;;-,rarakat {para tokoh pendukung cerila cerpen-
cerpen ini), menghadapi fenomena sosial tersebut?

3) Bagaimana f{relevansi cerpen-cerpen tersebut dengan kehidupan

sosial masyarakat saat ini?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.5.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini diarahkan untuk menjawab sejumlah permasalahan
yang berhubungan dengan gambaran fenomena sosial dalam kumpulan

cerpen_ Senyum Karyamin karya Ahmad Tohari. Adapun tujuan




pewedilian ind berbuei aias dus babagian, yaita: tiejusn leoriliz dan
lijuan prakiis. -
1.5.1.1 Tujuan Teoritis
Fenelitian ini diarahkan untuk menjelaskan berbagai gambaran
fenomena sosial dengan tujuan menerapkan pendekalan zosiologis
dalam mengungkapkan makna sebuah karya sestra. Adapun tujuan
penclitian adalah:
1} mengunghap gambaran fonomena sosial magyarakat (krigie ekonomi,
kriminalitas, krizis akhlak).
2) menjelaskan sikap masyarakat (para tokoh pendukung cerita-cerpen
1ni.
3) menjelaskan relevansi cerpen-cerpen terzebut dengan kehidupan
sosial masyarakat masa kini.
1.5.1.2 Tujuan Prakitis
Penelitian ini secara praktis akan menjelaskan bentuk fenomena
epsial dalam kumpulan cerpen Senyum Karyamin, seria relevansinya
dengan kehidupan soaial saat ini, juga diharapkan nantinya apa yang
telah dicapai dari penslitian ini dapat menambah apresiasi bagi

pembaca, khususnya bagi pemerhati sastra.




1.5.2 Manfaat Penclitian

Manfaat penelitian ini selain dapat meningkatkan apresiasi
terhadap karya sastra, juga memberikan pemahaman dan menambah
wawazan pada penikmat sastra khususnya dan masyarakal umumnya.
Pepelilian ini juga sangat bermanfaat untuk mengungkap beberapa
gambaran fenomena sosial yang masih terjadi dan kita sakeikan pada
gaal ini, fl.‘nﬂmﬂ;iﬂ itu berupa krisis ekonomi, kri_minalitas, krisis
akhlak, yang semakin banyak kita jumpai. Di samping it juga
penelitian ini dimaksudkan agar pembaca dengan muda dapat
memahaimni proses pengkaiian karva s:astra dengan menggunakan

pendekatan sosiologis.

1.6 Defenisi Operasional

Sebelum {n:cm&suki bagian pembalna;m atau analisie terhadap
kumpulan cerpen Seryum Karyamin, maka terlebih dahulu akan
dijelagkan mengenai fenomena gozial adalah fakta atau peristiwa
gejala yang timbul dan terjadi dalam kehidupan sehari-hari pada suatu
masyarakat yang dapat diamati, khalif Hazin (Karya Ilmu:138).

A. Kingsley Davis dalam Ankie (1985:4), mengatakan bahwa:

“fenomena sosial merukan konsep perubahan gogial vang
dapat diamati, seperti perubahan mobilitas tenaga kerja,
jumlah dan komposigl penduduk, atau perubahan yang
terjadi dalam organisasi politik.”
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Dari wreainn teptang lenomena sosinl tersebul, waka dapal
dikatskan bahwa gejala-gejala yang muncul di masyarakal yuang
dirasakan dan dizaksikan sehari-hari merupakan pengeriian uwmum

tentang fenomena sosial.
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pembanasan Teori

Setiap pengkajaian  karva sastra  bagaimanapun bentuk dan
meniiestasi dalam proses penciptaannya, mutlak memerlukan leor
ssbueai lundasan berpijak untuk menelaak hal-hal yang terdapat dalam
objek kajiannya. -i}cmil:ian pula pemecahan masalah yang terdapat
dalam  penelitian  kumpulan  cerpen Senvum Karyamin  yang
dikembangkan dengan menggunakan teori yang relevan.

Berbagai bentuk gambaran fenomena zosinl yang nampek dalam
kehidupan tercermin melalui knmpulzn c¢erpen ini, antara lain
fenomena krisis ekonomi, kriminalitas, dan krisis akhta;ﬂc- Untuk
mer angkap fenomena smosial tersebut, maka digunakanlah pendekatan
soriologis. Perfdnl-mt:m sosiologis ':uhlluh- suaty  pendekatan yang
didasarkan pada telanh yang objektif dan ilmiah lentang manusia dalam
masyarakat, telash tentang lembaga dan proses saogial. Sosiologi
mencoba mencari tahu bagaimana masyarakat dimungkinkan, bagaimana
i berlangsung, dan bagaimana ia terap ada (Damenc, 1984:6)

Atmazaki (1990:48) mengemukakan balwa sosiologi sasira
adalah kritik sasira yang melihat hubungan antara karya sastra dengan
realitasTzejashmana karya sasira membavangkan realitas. Realitas

yang adu dalam masyarakal baik o kehidupai sosial mavpun segala




Penonnens  vang  ida dabam omagyarahal  omernpakan olijek yAang

membentul sebual karva sastra.

Pernyvalaan ini  dipzrkuat oleh Swingewood (dalam faruk,
1994:2) yvang mendefenizikan sogiologi sebagai studi yang ilmiah dan
objektif mengenai manusia dalam masyarakat, studi mengenai lembaga-
lembaga dan proses sgosial, agama, ekomomi, politik vang secara
bersama-zsama membentuk apa yang disebut struktur sosial. Sedangkan
Ritzer (dalam Faruk, 1994:1) mengemukakan bahwa sosiologi adalah
suatu ilmu pengetahuan yang multi puradigmi yang saling bersaing satu
gama lain dalam usaha merebut hemogini dalam lapangan sosiologi
secara keseluruhan. Paradigma itu sendin diartikan sebagi suatu cilra
fundamental mengenai pokok persoalan dalam suatu ilmu pengetahuan.
Paradigma i.. berfungsi untuk menentukan apa yang harus dipelajari,
pertanyaan-pertanyasn apa yang harus diajukannya dan peraturan-
peraturan apa yang harus ditkuti dalam interpretasi jawaban-jawaban
yang diperoleh. Ada 3 paradigma yang mendagar dalam sosielogi
yaitu: 1) paradigma fakta-fakis sosial, 2) paradigma defenisi sosial,
dan 3) paradigma perilaku sosial.

Hubungan sosiologi dan sastra, lebih diperinci oleh Alan
Swingewood {dalam Atmazaki, 1990:111) yaitu: 1) gosiologi sasira
(sociology of literature) dan 2} sosiologi sastra (literary sociology). -

Pada bagian pertama dijeluskan buhwa pada proses penerapannya




Lot ray

dipgulai  denean linekungsn  sosind  wwiak pessuk ke dulww karya
gneira Yang menjadi  pusat & sini  adalah  fokter sosial :.;':mg
menghasilkan karya sastra pada suatn masa terientu. Bagian kedua,
menghubunghkan  struktur karya sastra dengan genre dan strukiur
masyarakal. Kedua model pengkajian ini menggunakan karya sasira
gebagai dala primernya.

Apa yang dipaparkan oleh Swingewood dilengkapi oleh Wellek
dan Warren (1993:111) membagi sosiologi sasira atas 3 bagian, yaito:
1) sosiologi pengarang yang berhubungan dengun profesi pengarang
dan institusi eastra, masalah yang berkaitan di sini adalah dasar
ekonomi produksi sastra, latar pelakang sosial, status pengarang, dan
ideologi pengarang yang terlihat 'dari berbagai kegiatan pern.garang di
luar karya sastra, 2) isi sarya gastra, tujuan, serta hal-hal yang lain
yang tersirat d::lam karya sastru. itu amdirirdan yang berkaitan dengan
masalah sosial, dan 3) permasalahan pembaca dan dampak sosial
karya sastra.

Dari pengklasifikasian sosiologi sastra kedua pakar di atag,
maka dapat diperoleh gambaran bahwa sosiologi merupakan

pendekatan terhadap sastra dengan mempertimbanghan gegi-segl

kemasyarakatan dan mempunyai jangkauan yang juas, beragam dan

“~ rumit yang menyangkut tentang pengarang, karyanya seria pembacanya.

Lebih terperinci yang dikemukakan oleh Jabrohim dalam Staf Pengajar

Ll
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BGM dll, 1904:224-225) membugi sosiologi sastra stus 3 bidung
pekok yang dapat dilihat sebagai berikut ini
a) Fonteks Sosial Sasirawan

Koulels sosial sastrawan berhubungan dengan posisi sastrawan
dalam masyarakat dan berkaitan dengan masyarakat pembaca. Dalam
bidang ini termasuk juga faklor-faktor sosial yang dapat mempetigaruhi
gastrawan. Oleh karena itu yang terutama diteliti adalah 1) bagaimana
sastrawan niandapat mata pencaharian: apakah ia menerima bantuan
dari pengayom, atau bagi masyarakat secara langsung, atau bekerja
rangkap, 2) Profesionalisme dalam kepengarangas, se:jauhmana
sastrawan menganggap pekerjaannya sebagal suaty prn.'.jnf!:si, dan 3)
masyarakat yang dituju oleh sastrawan, dalam hal ini kaitan antara
sastrawan dan masyarakal sangal penting, sebab seringkali didapati
bahwa macam masyarakat yang dituju itu menentukan bentuk isi karya
sastra mereka.
b} Sasira sebagai Cermin Masyarakal

Sejauh mana eastra dianggap sebagai pencerminan keadaan
masyarakatnya. Kata “Cermin” di sini dapat menimbulkan gambaran
yang kabur, dan oleh karenanya sering disalahtafsirkan dan
disalahgupakan. Dalam hobungan ini terutama harus mendapat
perhatian adalah: 1) sasira mungkin tidak dapat dikatakan

mencerminkan masyarakat pada waktu ia ditulis, 2} sifat “lain dnfi

s




yig lain”™ seorang sastrawan sering wenpeugarubi pewilibun  dan
pennmpilan keadaan masyarakat yang secermat-cermutnya mungkin gajs
tidak bisa dipercaya atau diterima vebagai cefmin masyarakat,
¢} Fungsi Sesial Cerila

Di zini, pendekatan sosiologis berusaha menjawab pertanyaan-
pertanyaan seperti “Sampai seberapa jauhk rvilai sastra berkaitan
dengan nilai sosial?’. Ada tiga hal yang harus diperhatikan: 1) sudut
pandang yang menganggap bahwa sastra sama derajatnya dengan karya
pendeta atau nabi. Dalam pandangan ini tercakup dengan pandangan‘
bahwa sastra harus berfungsi sebagai pembaharu atau perombak, 2)
sudut pandang yang menganggap bahwa sastra bertugas s=ebagai
penghibur belaka, Dalam hal ini";a.gasn.u geni untuk seni misalnya,
tidak ada bﬂ&ﬂﬂ?ﬂ. dengan usaha. untuk melambungkan dagangan untuk
best seller, 3) sudut pandang kompromistis geperti tergambar dalam
slogan “Sastra harus mengajarkan dengan cara menghibur.™

Dari ketiga pengklasifikasian gosiologi sastra, menurut
Jabrohim ini, yang lebih mendekati objek yang dikaji yaitu sasira
gebagai ctrminl masyarakat, Hal ini dikerenakan seringnya kita
membaca karya seorang pengarang dalam menuliskan karyanya terpaku
pada keadaan yang sedang terjadi dengan melihat {akta-falta sosial, ia

berusaha menampilkan keadaan masyarakat secermat mungkin sehingga
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dilam karya sosbra yang dibas 0 mmya.

3 | Hasil Penciitian vans Relevan

Pepelilian lkarya sastra vang berhubungan d=ugan Eumpuian
cerpen Senyum FKaryamin karya Almnad Tohari, pernah dikuji cleb
Abd. Rasyid dengan judul “Refleksi Kenyatuan Sogial™ dalam
kumpulan cerpen Senyum Karyamin, yang membahas rentang bagimana
hubungan pengarang dengan kenyataan hidup masyarakat. Adapun
tujuan pengkajian ini yakni, memberikan informasi tentang realifas
"sosial yang mempengaruhi penciptaan cerpen-cerped Ahmad Tohari
{Abd. Rasyid, 1998: 74).

Berdasarkan pengamatan inilah, maka =neliti  mencoba
membahas mengenai “Gambman Fepomena Sozial” dalam kempulan
cerpen Senyum Karyamin sebagai objek kajian dengan maksud unink
melihat sejauh mana bubunpgan karya sasira dengan kahidupan spgial
masyarakat saal ini.

Ciri khas karya-karya Ahmad Tohari yang lebih banyak mengacy
pada Orang Kecil di duniz pedesaan, Ahmad Tohari tidak mampunyai
hasrat nnluk menjadikan dunia lersebut gemerlap, yang fenlukannya

membedakannya dengan sepni populer Damaona (dalam Senyum

Farywuin, 1991 08




Salub entu karya Ahmad Toliavi vang sarat dengan lenomend yang
|;.~|'.i'-rl.'|1' dalam masyarakal pedezaan adalah novel 0 Eakr Hukil
Cibalak, yang mengisahkan masyarakat desa Tangir dalam memenuhi
kebntuhan sehari-harinva teramat sulit, hal ini dikarenakan lingkal
pendapatan yang mereka peroleh amatlah rendah, sehingga uniuk
memenuhi I-:ebutuh:an sehari-hari sangatlah sulit.

Kumpulan cerpen Ahmad Tohari berjudul Senyum Karyamin,
diterbitkan oleh PT Gramedia Utama, tampaknya mempunyai sesuatu
yang penting, tidak sekedar sebagai bacaan unluk menghibur melainkan
sarat dengan berbagai gambaran fenomena sosial yang terkadang
menjadi contoh masalah yang sering kita jumpai dalam kehidupan

o s
masyarakat pada saat ini.. '

. 5
2.3 Kerangka Pemikiran

Kumpulan cerpen Seryum Karyamin karya Ahmad Tahari
merupakan sebuah refleksi kehidupan masyarakat gehari-hari yang
bergelut dengan hidup dan berbagai fenomenanya. Hampir semua
cerpen yang ada menyoroti masalah kehidupan masyarakat golongan
bawah yang harus menerima pasrah nasibnya.

Dalam penelitian ini akan diterapkan pendekatan sosiologis
dalam mengungkapkan “gambaran fenomena sosial” yang menjadi fokus

perhation dalam penelitian ini. Pendekatan sosiologie dalam

i
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peiierdpaniya e T menggunakan  konzep hubungan tign

elemen wama yang menjadi pokok dalam penelitian mi. Ketiga elemen
lersebut adalah: 1) karya mastra, 2) pengarang, dan 3) masyarskal.
Seperti yang telah dirvmuskan oleh Jabrohim. Dalam hobungan hetiga
elemen ini penchiti mencoba mengungkapkan keterkaitan di antara
elemen, sehingga akan nampak hubungannys. Karya sastra sebagal
produk seorang pengarang merupakan hasil dari pengamatan penulis
atau refleksi dari kehidupan masyarakat hingga menjadikannya sebagai
karya sastra.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkapkan “Gambaran
Fenomena Sosial” dalam kumpulan cerpen Semyum Karpamir, dengan
melihat hubungan antara karya sastra dengan realita yang ada dalam
masyarakat. Untuk mengungkap gambaran fenomena .susial yang
dimaksud akan ditempuh prosedur, yaitu diawali dengan membaca
secara cermat dan teliti objek yang menjadi kajian, menentukan
beberapa gambaran fenomena cosial dan sampel cerpen yang diteliti,
dilanjutkan dengan melihat bagaimana sikap masyarakal (para tokoh
pendukung cerpen-cerpen ini), sehingga kita dapat melihat bagaimana
relevansi karya sastra dengan kehidupan sosial masyarakat.
Dilanjutkan dengan temuadn data dan menarik suatu kaﬁin;pulan yang
bersifat ;emeﬂtm‘a tentang hubungan karya sastra dengan masyvarakal

{sosiologi sastra) yang lerdapal dalam teks yang diteliti. Dari hasil




pepganalieann mungkin akan ditemukan scbuah hipotesis baru yang
telah dotemukan sebelomnya, Tudak menatup kemungkinan hipn;eaia
vang dilemulan memperkuat bipotesis sebelumnya.

Kumpulan ecerpen Senyum Karyamin karya Ahmad Tohari,
menampilkan wwnbuaran fenomena sosial, yang terungkap dalam
berbagai aspek kehidupan sosial masyarakat yang diemban oleh tokoh
utama pe:ndul:urt-g cerpen-cerpen ini. Permuala]}un-perma.aalahar!
tersebut dapat dibahas demgan menggunakan panéakatm gosiologis.
Pendekatan sosiologis mencakup fenomena sosial yang ingin
memperlihatkan gegi-segi sosial baik dalam karya sastra mupun di Juar
karya sastra. Karya sastra dianggap sebagai lambang s=osial di
dalamnya mencerminkan keadaan gosial dalam masyarafcat nyata
(Atmazaki, 1990:13).

Teori inl mensgaskan bahwa kary;a gastra dan masyarakal
mempunyai hubungan yang timbal balik, wailu karys sastra mampu
menciplakan gambaran fenomenn gosial yang terjadi dalam masyarakat.

Kerangka pemikiran tersebut dapat ditihat pada skema berikot ini.

Ly
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Foarva Sastry
sebuga fenomens sosial

Sebaran fenomenn zosial dalum

kumpulan cerpen Senyum Karyamin
karva Ahmad Tohari
] |
Gambaran fenomena sosial Sikap masyarakat (para
masyarakat (krisis ekonomi, - tokoh pendulung cerita
kriminalitas, krisisis akhlak) cerpen-cerpen ini).

Relevansi cerpen-cerpen tersebut
dengan kehidupan sosial masyarakat
gaat inl

Kesimpitian

Temuan penelitian
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Ponelitinn adalnh snaly kesistan atan prozes sislemalie pindn ke
memecahkan masalah dengan dukungan data sebagai landasan dalam

mengambil kesimpulan. Penelitian bukan gaja merupakan proses

eigtemaiis alan tetapi juga dilakukan dengan menggunakan metode

(miah, Wuradji (dalam Staf Pengajar UGM, ¢1l. 1994:1).

Desain penelitian menurut Nasir (dalam Muntihana, 1997)
adalah:

“ntuk menerapkan metode ilmiah dalam penelitian, diperiukan

euatu degain penelitian vdng gseguai kondisi, serta .saimbang

dengan kadar penelitian adalah semua proses yang diperlukan

dulam perencanaan dan pelaksanaan penelitian.™

Adupun fujuan penelifian ini adalah untuk menemukan/menggali,
mengembangkan  dan menguji teori pondekalan gosiologis dalam
penelitian sebuah karya sastra, Penelitian vang akan dikerjakan
berdasarkan desain metodologinya masuk dalam jenis penelitian
Content Analisis, yaifu penslitian  yang barusaha menganalisis
dokumen unluk mengetahui isi dan makna Yang terkandung dalam

dokumen tersabul, Waraji {dalam ataf Pengajar UGM, dil., 1994:8).

R
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Gentuk dokumien vane dimkasud di ging adalah dalomn bentuk karys
gusira (knmpulan cerpen).

Langkah-langkah yang ditempuh dalam desain penelitian i
yaitu lebih dalulu mengadakan pemahaman terhadap beberapa sumber
bacaan yzng berhubungan dengan objek yang diteliti, hal ini untuk
menghindari proses pengulangan atau proses twmpang tindih demgan
penelition yang sudah ada, Selain itu dala yang sudahk terkumpul

diusahakan agar jangan sampai tercampur, agar tidak menyulitkan

dalam penelilian.

3.2 Tustrumen Penelitian
Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa
alat-alat fisik. Adapun instrumen penelitian itu antara lain:

1} stabilo, alat ini digunakan untuk menandai data yang diambil
gebagai bahan rujukan dalam penelitian ini. Selain itu dipakai
untuk menandai data yang terdapal dalam teks kumpulan cerpen
Senyum Kaeryamin. Dengan adanya alat ini akan mempermudah
dalam mengklasifikasikan data yaug. dipakai dalam proses
penelitian.

2} kartu data, kartu data digunakan untuk mencatal berbagai data yang
diperoleh dari telaah kepustakaan, yakni mencatat kutipan-kutipan

yang dipakai sebagai pendukung dalam pengujian hipotesis yang

)
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33 Metoie Pensumpuian Dala

Melaode peugunpulan data sangal mondakung  dalam  proses
penclitian, aga’ dapat membantu dalam mempearoieh dala yang lenghkap
dan akurat, sshiuégn mampn memberikan gambaran atau informasi yang
terkait dengan kegialan penelitian. Melode ‘Fﬂ.ng: ;:!igunai-:m; dn'lfm;
penelitian ini adalah metode studi kepustakaan, dengan membaca
seiumial buku-buku, artikel-artikel, tulisan-tulisan yang berhubungan
dengan objek yang akean diteliti, dengan mengeunakan teknik gimal.

Adapun jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data
primer dan data gekunder,
3.3.1 Duta l-"riiiner

Data primer adalah data yang diperoleh dan didapatkan dengan
cara membnes sacard lungsuug objek yang sedang ditoiiti daiam hal iui
kwnpulan cevpen Senyum Karyamin karya Ahmad Tohari yang
diterbitkan olzsh PT Gramedia Pustaka Utama. Adapun jumlah cerpen-
cerpen yang termuat dalam kumpulan ceTpen ini adalah 13 cerpen dan

diterbitkan lalun 1991,




irata Heknades

Data sebander adalah durn vang Jsaggap mendukung data primer
sian sebapal babien bandsegan awisk pemahami duta promer, Dala
eokunder didapatkan dari buku-bukn. surat kabar, majalah numpu-m
bomentar dari pewgarang My wewdivi. Datn sekunder yang diambil
disesnaikan dengan kenleks ysug ada pada cerpen. yakni berhubungan

dengan masalah fenomana gouipl =erta tulisan-tuligan lain yang

berhubungan dzngan penel ilian.

3.4 Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul _(dipsroleh) dari kegialan
pengumpulan  data dianalisie berdasarkan perangkat teori dengan
menggunakan pendekatan sosiologis, Annlisiz data yang digunakan ini
dimaksudkan untuk miengungkapkan gambaran fenomena goeial dalam
kumpulan cerpen Senyum Karyasif karya Ahmad Tohari, yang
mangunghap fenomena mengenui krisis ekonomi kriminalilzs.
krigig akhlak. Hal ini dapatl tercermin melalui sikap masyarakal (para
tokoh pendukung cerita). Berdasarkan hal tersebul, maka hasil analisis
diarahkan nntuk menjawab permasal ahan yang telah dirumuskan.

Adapun tekaik analizie datanya sebagai berikut ini.
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) Data primer dan sekunder yang telal tevkumpul ilu selanjutnya

dianalisis dengan cara menghubungkan kedua jenis data tersebul;

1} Kenyatnan yang terjadi di masyarakat yang didapatkan dari data
cekunder ladi, kemudian dihubungkan dengan data primer (teke
sastra) dengan menggunakan pendekatan sosiologis;

4) Dengan demikian pada akhirnya tampak hﬁg:-uimana huhungnﬁ

antara karya sastra dengan kehidupan masyarakal.

3.5 Prosedur Penelitian
Sehubungan dengan uraiﬂ.n,laehslumuya, yaitu cara menganalisis
data yang ditempuh dengan menggunakan metade sosiologis,
penelili melihat keterkaitan beberapa agpek yang membangun karya
ensira secara utuh, Adapun langkah-langkah yang ditempuh sebagai
berikut 1m.
1y Membaca kumpulan cerpen Senyum Karyamin 8sgcars cermal,
gerta mencari alemen-elemen Yang terungkap dalam fenomena
sosial;
1) Mengklasifikasikan elemen-elemen Yang tergolong dalam

fenomena sosial yang terdapat dalam cerpen-cerpen ini.
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4)

5)

6}

‘hiﬁ e PRl = i
nentukan  teori wian pendehkatan  yang  dygaunakan dalam

penelitian, gesnai dengan tujuan yang ingiu dicapai;
Mengumpulkan data yang relevan , baik dala yang barsila
primer mavpun data vang berzifal sekunder.

Melakukan analisis data sesuai dengan teknik analisis dala yang
telah ditentukan;

Merumuskan hasil penelitian sebagai jawaban alasl sejumnlah

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.

3.6 Sumber Data

3.6.1 Populasi

cerpen dalam kumpulan cerpen Senyum

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah keseluruhan

Tohari. Kumpulan cerpen tersebul memiliki populasi sebanyak 13

buah csrpen, antara lain

1) Senyum Karyamin

2) Jasa-jasa buat Sanwirya

3) §i Minem Beranak Bayi

4) Surabangius

5) Tinggal Matanya Berkedip-kedip
6) Ah, Jakarta

7y Blokeng

Karyamin karya Ahmad




1 Aveburan Solabawin

4y Bumal vaps Terong

10) Kenthus

1) Orang-orang Selevang Kali

12) Wangon Jatilawang

13) Pengemis dau Shalawal Badar

Dari keseluruhan populasi cerpen, terdapal beberapn

{enomens sosial di antaranya krisis ekonomi, tindak kriminal, krisie
akhlak, yang banyak dijumpai dalam kehidupun masyarakal.
3.6.2 Sampel

Jika menyimak dan membaca kumpulan cerpen Senyum Karyamin
gecara keseluruhan, maka akan tergambar dalam karya tersebut
beragam fenam:na sosial yang terjadi di dalam kehidupan masyarakat.
Dari 13 cerpen yang termuat dalam kumpulan cerpen Senyum
Earyamin, ada 10 cerpen yanug dianggap menonjol.

Adapun judul cerpen yang dipilih gebagai sampal yang
dianalisis adalah sebagai berikut ini.

1) Senyum Karyamin

2} Jasa-jasa bual Sanwirya

3} 8i Minem Beranak Bayi

4) Surabanglus

5) Tinggal Maltanya Berkedip-kedip

ol




G Ad Jukuaria
7y Blokeng,
£} Rumah yvang Terang

o) Kenthus

10) Pengemis dan Shalawat Badar,
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RAR 4
HASIL PENELITIAN

A1 Temuan ata

Hasil penelilian yang dipersieh selelab melakukan penelitian
terhadap kumpulan cerpen Senyum Karyamin, memperlihatkan bahwa
kumpulan cerpen ini msmual sejumlah fenomena sosial yang ada dalam
kehidupan masyarakai. Fenomena sosial tersebull _berupa  krisis .
skonomi. seperti varg tercermin pada kutipan cerpen Senyum

Karvamin, halaman 3 berikut inl.

“Sungguh Karyamin tak taku betul mengapa ia harus
pulang. Di rumahnya tak ada sesuatu buat mengusir suara

kruyuk dari lambungnya.

Fenomena sogial yang berhubungan dengan krisiz ekonomi ini
da-p-at pula dilen:l_ll-:an dalam cerpen Pengemis dan Shalawat Badar,
“halaman 64-65. Data sekunder yang menyangkut krisis ekonomi ini
termuat dalam harian Republika (2 November 1997: 10), yang
memberitakan tentang derita buruh di tengah krisis . geperti yang
diberitakan pula pada harian Fajar (29 Oktober 1998: 2, 5).

Fenomena sosial yang berhubungan dengan kriminalitas terdapat

pada cerpen Ah, Jakarid, pada halaman 29, seperti pada kutipan

berikut ini.
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bermula diri toka alekiranik, Bila ada orang membeli TV

ht‘!]'WHTl]H Al "I"idl_'-“ iijﬂ ukn” ';Hb“fltl;l.li

sampai ke
rumahnya.™

Fenomena kriminalitas ini dapal pula kita temui puda cerpen i

—

diokerg, hulaman 34-35, Data’ sckundar yang berhubungan dengan

.
S i

kriminalitas ini termuat pada mingguan Tegas (IV Nopember 1996:8)
yang memberilakan penjarahan yang dilakukan oleh kawanan perampok
di rumah salah seorang warga. Pada harian Fajer (29 Oktober 1998:9)

yang mengungkap tentang pernisfiwa berdarah di Ujung Fandang,

pembantaian suami-istri yang termuat oleh harian Republika (13 April

¢
:

1998:13), kasus pelecehan seksual yang dimuat oleh harian Republika

{2 April 1987:5).

Fenomena yang berhubungan dengan krisis akhlak dapat kita

= |.—_1.7I:--'-_T-a' = T

lihat pada cerepen Surabanglus, seperti pada kutipan berikut ini.

“Busel! Sudah luma karcis tak dijual. Tetapi mandor

o R e e LTI

Dilam tetap meminta uang, dan kami diperbolehlkan masuk

persil. Lain mandor Dijam lain pula polisi kehutanan.”

Data sekunder yang berhubungan dengan krigis akhlak im
termuat pada mingguan Tegas (IV ]'JuiJEm_hﬂ!‘ 1996:8) yang mengunghkap

) leh
tentang kerusakan hutan akibat penyerobolan yang d;lakui:nn ole V

i bii April
oknum yang tak bertanggung jawab. Pada harian Republika (13 Ap
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Poorang pintar sedikil orane bersd

pada majalah Hidayatnllab (Desember 1997:12) yang mengutip tentung

wajuh Dewan  Perwakilan  Rakyat (DPR) tercoremg lagi setelub

ferbonekarnvs kasus penvounan,

Fenomena sosial yang tergambar dalam kumpulan cerpen Senyum
Karyamin ini, morupakan fenomena sosial yung masih saja kita temui
di dalam kehidupan masyarakat pada saat ini.

Adanya data seckunder primer dan data sekunder yang semaki-n
mempejelas fenomena sosial yang ada dalam kumpulan cerpen Senyum
karyamin merupakas gembaran fenomena sosial yang masih gnja
ditemukan dalzm kehidupan masyarskat sehari-hari. Data primer
merupakan data yang dianalisis ‘kemudian dari hasil analisis itu
dipertegas kebenarannya dengan melihat data sekunder.

i

“4.2 Pemhahasan

Masalah yang dirwmuskan dalam permasalzhan terjawab satu
persatu  dalam pembahasan dengan melakukan analisis terhadap
cerpen-cerpen vang tzlah dipilih =ebagai gampel dalam penelitian.
Analisis dilakukan berdasarkan pendekatan yang telah ditetaplan dan
ip bagian-bagian cerpen

geliap cerpen yang dianalisis dengan mengut

yang menunjukkan penckaman analisis.

i e T




Pembaiia=nn donbar dogoang ferle b
P W dengan terlebil dabnby men pawate tasalak

pasulah yang ketiga.
4.2.) Gambaran Fenvmena Sosial dalam Kumpulan Cerpen Souii
Karyamin

Masalal pertama vang dibahas adalal gambaran fenomena sosial
kehidepan masyarakat yang tampak dalam kumpulan cerpen Senryum
Karyamin. Kumpulan cerpen ini memperiihatkan beragam fenomena
sosial yang masih kita temukan delam kehidupan masyarakat gehari-
hari.
i Masalah Krisis Ekonomi

Masalah krisis ekonomi merupakan fenomena sosial vang sudah
aeak ssing lagi pada pendengar kita, Timbulnya krisis ini tidak
dianggap sebagai suatu kemulinan, gebab yang ditimbulkannya merusak
akhlak, mengancam ketentraman dan keamanan serta mempengaruhi
tingkat kesejahteraan masyarakat baik itu secara pribadi maupun
secara kelompok.

Bahaya yang ditimbulkan oleh krisis ekonomi-ini dapat pula

i dikarenakan
mengancam kehidupan berumah tangga dan masyarakat. Ini di

am dan gemakin mendescak untuk

desakan kebutuhsn hidup yang berag o
; i id it kita
segera dipenuhi, sedangkan untuk memenuhi tuntutan hidup

memerlukan vang.

L4




gelain ciri krisi : : :
g sin ckonomi yaity harga barang vaee sewakio

melonjak, sedungkan nilai rupiah semakin merosol, schingas A
¥ E !
semenuhi kebutuhan hidup schari-hari amatiah sulit

Gambaran fenomena sosial ini menimpa kehidupan tokeh

Rarvamin dalam cerpen Nenyum Karyamin vang membuat kehidupau

lokoh menjadi tak menentu, pekerjaan  sehari-harinya hanyalah

pengnmpul batu kali untuk dijual. Di tengah kerasnya kehidupan 1a

bekerja guna memenuhi kebutuhan hidupnya hunaria iatrin:_i.ra. A:I-::m

tetapi, usaha yang dilakukannya tidak juga memberikan hasil yang baik
untuk keluarganya, tuntutan kebutuhan hidup semakin banyak ditambah
lagi hutang yang semakin menumpuk yang harus segera dilunasi.
Dengan mata berkunang-kunang karena merasa lapar dan seringnya
terjatuh ketika memikul keranjang berisi batu, Karyamin mencoba
menguatkan dirii'l.lﬂtllk pulang, sekalipun ia sadar bahwa di rumahnya
. tak ada sesuzin buat mengusir suara kruoyuk dari lambungnya. Walau
demikian dia tetap bertekad untuk pulang mengingal sang istri vang
sakit harus membayar penagih bank harian, yang tak bisa bayar sampai

kapan pun. Jangankan untuk membayar hutang untuk  memenuhi

kebutohan sehari-hari mereka tak punya uang. Hal ini terdapat pada

kutipan berikut ini,

“Sungguh Faryamin tak tahu betul mengapa ia harus

pulang. Di rumahnya tak ada sesuatu buat menguslr suara

kruvnk dari |ambungnya.”

3%

e " Toope o e




”..-i}ih}l.‘l."'lllL'!'Eilr IH 1 -l
oot L 1K1 l||'_'|-"H "'!.-'HIIE'.' B f sin.&: .5-4!;“'; j

- e bR LHEEES
l‘ja.‘-ﬂ_lf,' i]"l []'I 11 s D) 1 I
] ks "] LT i'l"-'”.:iﬂ!ll !11“'1'r'|.|'|_ P:“'l‘-lhrl[ E-'a :l!r 'I."'Uil
: ; i £ =11 il 5 ? tEI-I. “
refrEnya ta £ 11
3-'1 I'!. |J|d.1TIF.'| "]'['5!]11.1337“[' k'..-“l-"l-'ﬂ.i'“]:'l!]ll\" 1 rtEII'i !.1|i- J i

- ¥r - NAri

esok hari luea dan ental sampai kapan ,.." (5K 1991:5)

Belum lagi hutang Karvamin teratasi. Pak Pamong datang Honduk

menagih kontribusi dana Afrika, dana yang digunakan untuk menolong
prang-orang yang kelaparan di sana. Hal ini memberikan gambaran
kepada kita sikap kekuasaan yang tidak memperdulikan IhuEa.imaua
keadaan Karvamin, yang seharvenya mendapat bantuan dana un.t.;ul-:
memenuhi kebutuhan hidupnya, bukan malah sebaliknya orang keeil
geperti Karyamin yang hidup deugan serba kekurangan harus
dihe]:nankau tagihan, yang justru membuat ia semakin tak berdaya Hal
tersebut tercermin dalam kutipan berikut in1.

“Nah, akhirnya kamu ketemu juga Min. Di gerumbul imi
hanya kamu yang belum berpartisipasi. Hanya kamu yang

belum setor uang dana Afrika, dana untuk menolong orang-

grang yang kelaparan di sana. Nah, sekarang hari-

terakhir.” (SK, 1991:6).”

Dari gambaran fenomena gosial yang {ercermin dalam cerpen

Senyum Karyamin, maka kita dapat mengerti bagimana sulitnya

kehidupan yang dialami oleh Earyamin, Walaupun demikian Earyamin

] wal krisis
berusaha tersenyum, bahkan terlaws keras, ia meneria

3 = i i H_
tkonomi dan ketakberdaynan yang dialaminya dan pada akhirny
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“Eali ini Earvamin tidak hanya tersenyum

melamkan
terfawa  keras-keras.

Demikian
mengundang seribu lebah masuk ke

kunang masuk ke matanya,

kerasnya  schingga
telingahuya, seribu
Lambungnya yang kempong

berguncang-guncang dan merapuhlan

keseimbanagan
selurih tubuhnya. Ketika melihat tubuh Karyamin jatuh

terguling-guling ke lembah Pak Pamong-berusala menahan!
Sayang, gagal (SK, 1991:6).”

Masalah krisis ekonomi membuat masyarakat lebih berusaha
sntok memenuhi tuntutan hidupnya, ini dikarenakan harga barang yang
semakin melonjak sehingga banyak di antara masyarakat tidak berdaya
dibuatnya, sebagian dari mereka ada yang menjadi pengemis uniuk
mendapatkan se®uap nasi. ‘

Keadaan yang dialami oleh pengemis sangatlah menyedihkan dan
meugundang rasa iba, mereka terdiri alas berbagai usia. Dengan
berpakaian lusuh dan compang camping dan ada pula di antara mereka
yang hanya menggunakan celana yang cudah tidak layak pakai lagi, di
bawah terik matahari atau lebatnya hujan mereka menyodorkan kaleng
n mengharapkan helas kasihan. Hal

itan langsung menengadahkan 1anga

g ‘okoh
j wat Badar. Toko

i tercermin dalam cerpen PeRgemis dan Shala |

: an Cara MEengemis
Pengemis berusaha unluk menyambung hidupnya dengd

ity Tl el
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- frdak memandang kuya day miskin, tua dap muda, laki-laki d
Vb o bART-1EET dan
|:.rr:'!i!ll”mu‘ Shalawul Badar adalal Shalawal yang menvatukan uma

quslim  tanpa  memandang  stalus,

Dengan  membaes Shalawa

uenyadarkan kedudukan mansusia sebagai hamba Allah, hendaknyalah

saling menghargai ditw suling membuntu. Seperti yang tercermin pada

kutipan berikut ini.

“Kukira pengemis iftu sering mendatangi pengajian-
pengajian. Kukira dia sering mendengar ceramah-ceramah
tentang kebaikan hidup baik dunia mavpun akhirat. Lalu
dari pengajian seperfi itftn dia hanye mendapat sesuatu
untuk membela kehidupanaya di dunia. Sesuvatu itu adalah
Shalawat Badar vang kini sedang dikumandangkannya

gambil menengadsahkan tangannya.™ (SK, 1991:64).”

Bagi sebahagian masyarakat menganggap bahwa pengemis
hanyalah sampah masyarakat, pengemis hanyalah pekerjaaan orang-
arang malas vang tidak mau berusaha untuk mencari pekerjaan lain,
letapi bagi pengemis dengan cara mengemislah mereka dapat
menyambung hidupnya, ia berugaha untuk menerobos keangkuban dunia
dan i15I,E'ill menyadarkan gebahagian manugia Yang hanya herfoya-foya,
ukan hanya ejekan

bahwa pengemis juga membutuhkan wluran (angan ?

dan sindiran,
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i
e mgin tahu glagan orang-orang

yang wenjadi pengenns. Pengemis yang merasa hidupy b
ya sebaga) beban

m.’lﬁ‘f"d"'“l"m hanya dapal  pasrab  dinerlakulka
. e Nooapa saja demi

celangsungan hrdupnya, walan ada di antara mereks yang 1
nenentang
gerlakuan yang tidak sesuval dengan kate hatinya tetapi kekuat
| uatan
cebahagian masyarakat yang menindasnys membuat mereka pasrah

" geperh dialami oleh tokoh Sira yang hanya dapat pasrah dibentaknya

superti yang tercermin pada kutipan berikut ini.

“He. Sira! Kenapa kamu tidak turun? Mau jadi gembel di
Jakarta? Kamu tidak tahu gembel di sana pada dibuang ke
lant dijadikan rumpon?”

“ Pengemisg 1tu terdiaﬁmlsnja“

«kopdektur kehabigan kata-kata. Dipandangnya pengemis
itu? seperti ia hendak menelannya bulat-bulat, Yang
dipandang pasrah. Dia tampaknya rela diperlakokan
sebagai apa =aja.” (SK, 1991:65).

Fenomena mengenai Krisis ekonoml  Yang dialami oleh

masyarakat sangat dirasakan sekall, terlebih bagi mercka YRR

kekurangan dan hidup dengan pas-pasam, mereka semakil sulit

: - i. Seperhl
mengatur pengelvaran untuk memenuhi kebutuhan sehar hari. Sep

: : ; "i997:10),
yang termuat dalam harian Republika (2 Nopember 1397:10)
Mereka pada

- |- .‘q.
meniberifukan tentang deritd purul tengah kris!
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parea makanuo semunkin tak terjangka ‘lehi |
Jangkan terlebikh bapt para buruh,
jercka JUER tak mungkin meminta kenaikan gaji karena ok '
O
Fcrnsu!nu-‘m juga  =edang  lesu. Salab scorang  istei kary
ATV IW R

pengungkapkan “Bukan hanya daging, ikan atau telur, jangan-jangan

lempe lahu pun nanti nggak kebeli.”

Kenyataan ini semakin memperjelas bahwa fenomena sosial yang
terdapat di dalam cerpen dan f'a::_mmzfna sosial yang dialami masyarakat
dewasa ini (kirisis ekonomi), ternyata semakin parah dan entah sampai
kapan fenomena ini akan berakhir.

b, Kriminalitas

Masalah kriminalitag adalah masalah yang selalu ada di dalam
kehidupan masyarakat, baikk zaman dahulu terlebih pada =zaman
sekarang ini. Hal ini dissbabkan adanya tuntutan untak memenubi
kebutuhan hidup sehingga manugia merasa dituntut untuk berbuat
gesuaty walaupun usaha yang dilakukan 1tu melenceng dari huknm. Hal
ini tercermin pada cerpen AR Jakarta yang menceritakan seorang

lelaki yang berasal dari desa pindah ke Jakarta untuk mencari sesuap

nasi, lelaki itu dulunya lugy tetapi akibat dari kerasnya kehidupan kota

membuat ja berubah sifat, dan kehidupannya, ia tak peduli ]“E'_ -|Iia~ngm1

keadaan anak dan istrinya gemua ini diakibatkan ambisi dan

keegoannya. Seperti yans {erdapat pada lutipan berikul int.

B s e



Sudah mag, Yo dnuiiiuk, A
- | TR SRR CInHst e Yapriee.
wazth hidupy WEHRED vang
e i .
Siapa? Anak igtrimngo

ARh, kenapa mercka, Jeir

!'“.'I E!.]dhh Il
orang luanya.™ Pilang ke rumah

“Corai?™
“Dia mengangguk,”

“Anakmu?”

Mereka bersama ibunya. Aku tak perlu susah-susah
mengingatnya.” (SK, 1981:29), |

Kehidupan yang kini dilaluinya telah hitam, kerena tuntutan
tuk memenuki kebutuhan hidupnya tak pernah cukup, maka dia
melakukan segala macam cara walaupun 1tu sampai meraml_mi-: .sarla
menjarah harta milik orang lain, bahkan teknik merampok pun mereka
sudah kuasai. Siperti yang terdapat pada kutipan bertkut ini

“Kelompoknya memulai operasi dengan pengintaian yang
bermula dari toke elektronik. Bila ada orang membeli
TV warna ataw video dia akan dibuntuti sampai ke

rumahnya. Sekalian diselidiki apakah calon korban

memelihara anjing. Anjing lebih rewal daripada hansip.

katanya. Pada saat Yyang ditentukan,

dilaksanakan, Tidak harus malam hari.
gunting kawat.

perampokan
Pintu halaman
Pipniy utama

diterebos dengan :
i o dikuasal

rumah yang berdaun tunggal atau rangkap sudah

ilmunya.” (SK, 1991:29)



Masalal Krimnnl vang fepe e o
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cering kita jumpai dalam kehid
; E : = s varak: |
pan masvarakal, saperti pengumatan

melalui lembar-lembar koran atay majalah, hampir tidak ada vang

jaupa berita kriminalitas mulai dari pencurian hinggs perampokan

dari penganiayaan ringan hingga pembunnhan dari nelecshan seksual
hingga pemerkosaan, termasuk di dalamnya isu-isy korupsi dan kolusi
yang dilakukan oleh oknum pejabat vang tidak kepalang tanggung. Hal
ini membuktikan bahwa masalah kriminal selaly ada dalamn setiap
kehidupan, terlebih disaat bangsa Indonesia dilanda krisis, sehingga
pemberhentian tenaga kerja bertambah banyak, yang menyebabkan
tingkat pengangguran terus bertambah, faktor inilah salah satu
penvebab kerawanan timbulnya kriminal. Seperti yang termuat dalam
mingguan Tegas (IV Nopember 1996) yang memberikan bahwa di desa
Cilallang Kab. Luwu, belum lama ini berhasil dibekuk 12 dari 24
orang vang diduga sering melakukan penjarahan di rumah-rumah
penduduk pada siang hari. Menurut sumber mereka berasal dari desa
Bajo yang jaraknya 750 Em dari Cillaltang. Dalsm pengusutan pihak

berwajib di daerah itu mereka mengaku dari satu desa dan mengaku

korban pemutusan hubungan kerja (PHE) yang belum bisa mendapat

pekerjaan lagi. ;

Lain lagi yang diberitakan harian Republika  yang

mengllngkapﬂinggluh kriminal, yang diakibalkan eoleh krisie Salah

r
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{a amal cemas dizels i

Iakar s dizcbabkan meningkainya sngka kriminal akiba
3 ka k akibu

ceta toorl bahwa m i

krigis, a melakukan kejahatan karena urusan pernt banyalk

heparnya.”

Fepomena sosial mengenai tindak kriminal yang menyangkut
pelecehan Eekaugl gangal meresabkan masyarakal, schingga banyak
wanita diliputi rasa cemas dan was-was. Di antara mereka yang telah

'. menjadi korban kebiadaban kaum adam menjadi frustasi .ae:.hinggn
mereka kehi]m:.gan masa depan, kehilangan harapan untuk meraih cita-
cita dan akhirnya mengalami keliancaran. Cerpen Blokeng

mencerminkan fenomena ini, gseperti yang tampak pada kutipan berikut

Iil]i. EI| 5
“Jadi, ketika Blokeng bunting, lalu melahirkan bayi
periampuan, ka.mpurif, blingsatan, Perampuai-perempuan
berdecap-decap sambil mengusap dada “Gusti Pangeran,

hajul buntung mana yang telah menyerbo Blokeng?” ...
Mereka masging-masing punya guami yang tak biza
membebaskan diri dari kecurigaan Yang telah menufup

seizi kampung.” (3K, 1991:34)

Di antara wanita yang menjadi korban pelecehan geksual ada

yang menyesali diri ada pula yang tidak terima dan mengajukannya ke

pengadilan, tetapi bagi mereka yang tidak berdaya mereka hanya

linggal diam dan qouh tak acuh, walaupun gebenarnyd mereka 1ngin

A%

5, 1 K%
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vang Lak bise wenjelaskan
. hapak dari jabang bapinya, baginva buks melut sama haluvs

) can dirt sendiri, ini .
ml.‘lii-_hﬂnc“rL“ liri. Hal 1701 dﬂpﬂ.t tercermin pHrla L’.Hlipall
perikut ini.

“PDuly kebika Blokeng barn diketohui hami) empal bulan
ada seorang hansip yang bertanya kepadanya,
“Mbuh,” jawab Blokeng acuh.

“Eh, katakan szaja, demi kebaikanmu sendiri dan demi

bayimu yang pasti memerlukan wali bila kawin kelak.”
.. ( SK, 1991:34),

“aly tak boleh berkzta apa-apa. Kalau mulutku bocor
dia akan memukulku dengan ini,” kata Blokeng sambil

mengapit lampu senter pak hansip.” (3K, 1991:35)

Fenomena sosial peduli akan korbannya, merska hanya mengubar
nafsy untuk seperti ini sering kita jumpai serta banyak diberitakan di
nedia massa, akibat pelecehan seksual ini membual korbannya menjadi
menderita, banyak di antara pelaku yang {idak bertanggung jawab tidak
may mencapai kepuasaan pafeu birahinya, mereka tidak sadar akan
dosa dan derita yang akan dialami oleh korbannya.
¢. Krisis Akhlak |

Abibat krisis alhlak yang di'ln!-:ukan oleh oknum ¥ang tidak

- 1 dalam cerpef
berlanggung jawab membuat tokob Kimin dan SuilB

i . oo dan Suing adalah
Surabanglus menjad: tak berdaye. Pekerjaan Kimin can

-

a1
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v u b bk, valmnpun demilis
Lt vhinn mereka cering it
' ibrfuntut w .
iink

Wi o mnank pads .
penthayid pang, masik pada polvar kebutlannn, uegar mereka |
i TR l"-':l.'l_li i) .
CERTTH

et kayw hutan, teds i b
$lls-l|d'l'nhli .!l . Hi 1 H:{_‘l rﬂf-ll-qk. z
et eku banya membayar uang masak

il pandor sedang pada pilak pelisi kehutanan mereka (id
1dak

embay T, alibat tindakan merska imiab sehingga poligi kehulanan
gotlge] Arny dan mengangeap babws Kimin dan Suing adalah pencuri
kayu hulan. Hal ini menyadarkan kita bagaimana boroknya pihak-pihak
yang luf.‘-!!'lpl!ﬂj?'ai wewenang di bidangnya, yang l:-e:rl-in.dn!-: semua hsm:;s;
qntuk kepentingan pribadi, tanpa melihat aturan-aturan resmi yang
jelah ditetapkan oleh pemerintah. Hal ini tercermin pada kutipan
perikut ini.

«§ gy telah melihat polisi kehutanan turun dari bukit, Mak?
Tanya Kimin kepada milik warung.

“Yg. Aalah tadi mereka makan-makan di sini.”

vy epapa? Kaukah pencuri kayu itu?

«apakah AMak mengiTa kami tidak membayar?

Tadi puags kami dimintal vang oieh mandor Dilam. Bangsal
dia. Diz menghilang bila datang polisi kehutanan.”

«Byget! Sudah lama karcis tak dijual. Tetapi mandor

Dilam tetap meminta uAnNg. dan kami dipnrhnlr_hkan masuk

persil. Lain mandor Dilam lain pula polisi kehutanan.”

(S¥. 199:20}.

m::nyu.luhgmmkan wewenaig

senarakan di geluruh
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gepresidenan yvang felah berkuaza selama 32 tahun memimpin b
& mpin bangsa

jndonesia ini.

Melalui cerpen  Surabanglus  ini. dapal  diketahwi  bal
ahwa

fenomend yang ingin disampaikan oleh pengarang ﬁdﬁ.l.ah e
- mena

Jang hcrhuh\mgun dengan krisis akhlak yang dilakukan oleh aparat

yang masit saja melakukan pemungutan liatr sehingga muruglkan arang

|ain demi kepent.ngan pribadinya. Oknum seperti ini masih sering kita

jemui, sepertl yang termuat pada mingguan Tegas (IV Nopember '

199€:8) yang mengungkap tentang kerusakan hutan akibat penyerobotan
yang dilakukan para perambah hutan di daerah Kabupalen Lu;l.ru.
diperkirakan alcan berkepanjangan. Pazalnya, para fersangha Yang
{erlibat terkesan kebal hukum. Ieadaan geperti  ini sangat
membingungkan karend pihak vang berkompoten tak berdaya, akibat
oknum kades yang Jugd disinyalir terlibat dan beberapd kali diben
panggilan namun tuk memenubi panggilan untuk dimintai keterangid iu
seharusnya dijemput paksa demi tegaknya hukum.

pada harian Republika terbitan Senin (13 April 1998:3) yang

memuat fentang banyaknya orang pintar, gedikit orans hersgih, Secara

. - : it aparat
garis baaaruya menuligkan hahwa masyaraknt gemakin menuntul 2p

pemerintah  vang bersih, moral yang hatk dan juga ahli dalam

: A : arakal bahwa
bidangnya. Fenomend ini geolal membukit prata asyars

q s

e o S

a—_
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Melihat fenomena-fonomena yay
@ yang lergambar dq)
alam kwmpulan

an bl &erkd penielaran vaae -
cerpett 4 I an yeag dipaparkan dengan menguen pada
" = 1

cealita yang ada, maka dapat menvadarkun kita bahwa sebenarnya lial

i tidak perlu terjadi bila pibak-pilak yaug bergelut di dalamnya

menyadari bahwa penyimpangan yang dilakukannya - akan werugikan

urm]E, Iﬂiﬂ_

4.2.2 Sikap Tokoh Cerita Menghadapi Fenomena Sosial

Untuk menghadapi fenomena sosial yang beragam seperti yang
tergambar dalam kumpulan cerpef:' ﬁeu;.-um Karyamin, membuat tokeh-
takoh cerita mn-.rmiliki gsikap yang beragam pula. Untuk menghadapi
fepomena sosial tersebut, tokoh cerita diliadapkan pada pilthan yang
mlit untuk dilakukan. Adapun sikap tekoh-tokoh cerita  unink
menghadapi fenomena itu adalah:
2. Melawan
n adalah

Sikap tokoh Karyamin dalam cerpetn Senyum Karyami

melawan. Hal ini terdapat pada kutipan berikut int.

e saidah
Jadi. kamu sungguh tidak mav makan, Min?" tanya o8i

Lt el ibat Ka].!'rﬂl'l}llﬂ banglat.”

.
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dan kawan-kawan
“lya Min, iya. Tapi ...”
Satdah memutnskan kata-karanva sendiri

b | are

- a kL rrl:T"I'|||'r‘|
eppearernn vrey wnr el el iy s
Enryemin sudab berjalun joub, (3K, 199148

2 * e ]

v L -
walaupun dalam  ondisi lemah Karyamin berusaha untuk

memenuhi’ funtutan hidup dengan keluarganya, ia berusaha melawan

yetidakberdayaannya walaupun rasa kruyuk terus melilit perutnya.

Dalam cerpen yang berjudul Ruman yarg Terang, tokoh ayah
perusgha melawan dan menentang masuknya listrik di rumnhnj.ra. Ayah
menentang pemasangan lis:trik ity karena ia mempunyai keyakinan
sendiri, bahwa apabila cahaya dihabiskan semasa hidup maka di alam
kybur ayah kuatir tidak ada lagi cahaya yang akan menerangl, Seperti
yang tercermin pada kutipan berikut ini.

“pernah knkatakan, apabila avah enggan mengelnarkan
pang mwaka pemasangan listrik akulah yang tangguig e

“«Jadi, kamu seperti semua Orang yang mengatakan aku
bakhil, dan pelihara tuyul?”

“Ayahku memang tidak suvka
keyakinan hidup dengan listrik akan
keborosan cahaya. Apabila cahaya dihabiskan semasd

hidup maka ayahku akan kauatir {idak ada lagi cahaya di
alam kubur.” (SK, 1991:464)

ligtrik. Beliau puays

mengundang

48

> TP



Tokol avih vane womeaiuy
5 1] g r g B
i L E T T A T——
TR

et relanges di belukaue Fiet iy _ 2
J 5 MMerds=n gl |'|_|:.::: 1 i':'||!: 1115{'| '-'j:.il_

enEanEsap ayah memelibara tuynl, sebingga ia tidak jneir
: EH e s g

ligtrik di rumalinya,

remiskivan yaug dialami olek scbahagian masyarakal membuad
mereka sering diperlukan tidak wajar, terlebih bagi mereka yang honys
mengemis untuk .m&nyamhung hidupnya berbagai macam hinaan dan
makian yang mereka ferima, terkadang sampai mEl-I!I:-'ﬁria.rukan nyawal,
Di antara mereka ada yang berusaha menentang dan melawan keadaan
tergebut. Seperti yang dialami tokoh Sira dalam cerpen Pengemis dan
Shalawat Badar. Sira yang kesehariannya hanya sebagai pengemis
pasrah dibentak oleh kondektur, ketimbang harus kehilangan nyawa.

Hal ini terdapat dalam kutipan berik . ini.

«“Tarun!”
wgira boleh mikir?” Bus cepat seperti ini aku harus

turun?”’

«Tadi siapa suruh kamu naik?”
“Saya naik gendiri. Tapi saya tidak ingin ikut. Saya cuma

man ngemis, kok .7 |
“Kondektur kehabisan kata-kata. Dipandangnya pengemis

ity seperti ia hendak menelan bulat-bulat.” (SK, 1991:65)

Fanamein Eowial ini sering gaja dialami oleh masyarakat yang

tingkat pendapatannya minim dan tidak berdaya. Mereka YAng

19
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Lpwannya, sebab ia punya kevakinan bahwy Sampivial yung paotan
ynluk membahas masalah itu. Seperti yang terdupnd pueln knlipan

perikul ini.

“Berhenti,” Sela Waras, “Bung mau berbicarn  sonl

koperasi! Tunggu Sampir ... © (SK, 1991:9)

Begitu pula kegigihan yang dilakukan alel Blokeng dalam cerpen
Blokeng, yang melawan semua kebaikan yang dilakukan oleh Lurah,
baginya yang mempertanggungjawabkan semua kesalahannva bLukanlah
pak Lurah, sebab yang ia ketahui bahwa yang menghamilinya adalah
felaki yang tidak berkepala botak, masalah inilah yang membuat seisi
kampung menjadi tak keruan. Hal ini terdapat pada kutipan berikut ini:

“Tidak,” kata Blokeng sungguh tanpa emosi,”yang datang
kemari malam-malam tidak berkepala botak. Bukan orang
ini.”

“Kampungku tergagap, tak terkecuali Lurahnya, sedetik
getelah mendengar ucapan %aneng. Lihatlah wajah-wajah
mereka vang baur dan buram. Mereka menggaruk kepala
masing-masing yang sama sekali tidak botak kecuanli pak |

Lurah.” (3K,1991:37)
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AL menghanilinva, Blokeng berusaba membuks mata masyarakat db

dusanya bahwa kebaikun vang dilakukan oleh puk Lurab tiduk akan

Letzh

gentupi Lesalahan yang teluh diperbuat ofeh luki-laki yuang | A
vl ERL R
menghamilinya.

b, Menvesali Diri

Dalam menghadapi {fenomena ini, tokoh ' r.;r:riian'_i,?a tidnk.
mewmikirkan apa yang akan terjadi bila ia tidak mengambil tindakan
eehingga mereka pada akhirnya harus menyesali diri, seperti yang
terlihat pada cerpen 5! iinem Berarak Bayl. Hal ini {erdapat pada

kutipan berikut ini.

“Mestinya Minem lidak perlu melahirkan bayin® . hari ini,
bukap karena si Minem baru empat belas tahun, Tapi kwena
uein kandungannya belum genap tujuh bulan, mestinyd Minem
beranak kelak dua bulan yang akan datang apakila kemarn
aku tidak malas mengambil air ke seberang desa, “pesul

Easdu liduk Labis-habienya. (3K, 1991:13)

pPerkawinan usia muda merupakan masalah ergendiri di dalam
ketidupan manusia. Pasangan-pasangan ueia muda akan menghadapi
jantangan Oalan mengaArungi bahtera rumah langgaryd. Fehidupai

beruman langga ﬁesungguhwj'a sangal rumil, sehingea pasangan-

a e E|
sgeangan usia muda ¥ang relatif belum berpengalaman, belum dapal

0 r [-
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memahami Measnia sebueeal seorang seami mengakibuwiban  istrinvs
- =% ™ el i 1l % a
ferpaksa melahirkay vecara prematur. Hal ini berakibat febill 1nmjud

pada gebunh penyesalan yane (2l berarti fagi.

Lain haloya sikap penyesalan vaung lercermin pada n::erp;eu
Tinggal Maranya Bervedip-kedip. Tokeh ayah meanyesali dirinya
karena menyerahkan =i Cepon seckor kerbau pada seorang pawang
wntuk dijinakkan, agar kembali dapat digunakan untuk membajak
sawah. Tetapi malangnya kerbau itv bukannya jinak malahan roboh ke
tanah, akibat penderitaan yang dialaminya. Hal semacam ini
menimbulkan kesadaran bahwa proses “penjinakan” seekor kerbau
gekalipun tidak akan memberikan hasil bila dilakukan dengan tindak
kekejaman. Proses penjinakan yang dilakukan oleh sang pawang
dengan menggunakan tindak kekerasan ternyata tidak memberikan hasil
seperti vang diharapkan oleh sang ayah. Seperti yang tercermin pada
kutipan berikot ini. r

“%i Cepon yang hanya mengedipkan mata tepal ketika tali
cambuk merapat di kulitnya. Atau fepal ketika tali

kekang menyentak ke belakang. Ayah hanya menganggul-

apecukan kepala. Boleh jad: ayah kecewa si Cepon rubuh
dan menvedihkan.™ {3k, 1991:26).
terdapat pada cerpen Wagon Jatiewang,

Sikap penvesalan yang

j ppeiahnl bahwa
mepunjukikan belapa Lecpukuloya lokoh aku faikala mesgelaial lan

5T
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celany yang lavak.

Mepuipan iy ;
deneapa akn Khawatir tentane kebiusyan Stlam vane enk
SULANL Y Euka

wengetort baju vang kuberikan, alao menukarnya begitu
sujn densan sebunghkus nusi remes dj i WG i

Jalilawang itu. Dengan demikian aku sungguh tidak layak
mengaku sebagai sahabat Sulam ™ (SK, 1991:61).

Sehuah penyesalan yang datang akibat lambatnyz meagambil
keputusan membuat tokoh cerita menyesali diri, walawpun ia tahu
bghwa sikap itu sudah tak berguna. Dari sinilah kita dituntul uniok
lebih jeli dalam mengambil guath keputusan agar tidak meﬁhuahknn

sebuah penyesalan.

{ F -
¢. Masa Bodoh

Menghadapi fenomena sosial, sikap tokoh cerita ada yaug
melawan, menyesali diri, ada pula tokoh vang bergilap masd bodoh.
Tokoh aku dalam cerpen Ah, Jakarid, contohnya.

Tokoh aku tidak memperdulikan lagi akan keadaan yang menimpa

diri dan keluarganya, yang dig inginkan adalah menghabiskan waktunya

dengan bersenang-senang. Seperli terfihat pada kutipan berikut 1m0

: «Sudah mati, ya matilah. aku hanya teringat yans masih hidup.

“Siapa? Anak dan isirimu?”
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merend Dbersama fbunva, Alku iak
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perlu susalb-susai
wertmmsratnya” {H5F. 19%1.29),

gibap maza bodoh dan acub pada lingkwngen di sekitarnya

coring gijumpat dalam kehidupan masyarakat, Pada masyarakal
perkolaan orang-orang digibukkan dengan sepala ﬂl{tivimany-n mereka
qudah tidak peduli lagi dengan masalah dan orang-orang yang berada
di selitarnyn. Yang mereks utamakan adalah ambisi, walaupun mereka
gadari bahwa mereka membutuhkan pertoiongan orang lain. Hal ini
terdapat dalam kutipan berikut ini.

“Polisi pergi, kelihatan dengan wajah puas. Orang-orang
pun mulai pergi. Seal mayat teregmpak sudah sering
i mereka lihat. Akhirnya hanya aku dan karibku yang

tinggal. Sekali pun aku sama sekali tidak cengeng, MAmMun

lerasa ada ai mataku meielel. Ada dus anak pencar

i rutapul. Talapi mereks prenghilang Lpminga  bantuan
mengurus mayal karibku™. (SK. 1991:31).

erang penyakit masah bodoh maka

Bila masyarakat telab dis

, ] T agemipatan ini
orang yang berpengarub di dalamnya menggunaka kegemp

uniuk meﬁg-@ruk keuntungan, Takoh i enthus dalam cerpen Kenthus yang

. Ty [ e ang derkens
; e oy # '|.{.|!|'-'|.5 I.'l 'lril'
mengalumi [enomena 101, para peliil g, BTN d

y Sorpt Likus ueban ok
penvalit masa bodoh, herusaha mem—;nmru]]-.ﬂil hapint LIRUS ¥
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“Para pelant swdah ferkena

wabath penvakyl musa bodoh

solingen genaianen by

diranesune-raggeeee ”
{hre. 19859

Bayangan aka kekuagaan membuat Kenthus tidak memperdulikan
jeirinva Dawel, dalam angannya Kenthus hanya memjkirkan kekuasaan .
Jan banyaknya masyarakat yang menyelor buntut tilus yang d:ﬂﬁng’
padanya. Sepertl yang terdapat pada kutipan berikut ini.

“pDawet kelihatan memegangi perut lzlv muntah. Oh,
¥enithus tidak ambil pusing. Karens dia sudab
membayangkan di hadapannya ‘ada barisan Orang-orang
yang ~nal membutuh;uun dirinya. Mereka adalah para

warga yang alian selor buntul tikus." (K, 1991:9).

Kekuasaan membual Fenthus menjadi musa bodoh, istri dan

grang-orang Yang ada di sekitarnyd tak ubahoya lilipul yang (uk

berguna, bagi Kenthus banyaknya orang-orang yang membutnhlknnya 18

cemakin senang dalam hal inl penyetoran buntut tikus.

Sikap masa bodoh yang diperlihatkan oleh sebahagian

tuntntan
masyarakal dikarenakan pﬂuhﬁh““ zaman dan banysknys

' iri sendirl
hidup, sehingga mereka jebih qengutamakan kepentingan diri sendl

dan tak peduli lagi dengal kehidupai Qrang-orang di sekilaroyd.

S 2 i
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gli‘.-.alrenakan fenomena-fenomena  vang ada di dalam  kehidujan
mnr-ym'ﬂh“’ baik yang tergarmbar melalut cerpen-cerpen mavpun melihat
realita yang ferjadi pada saat ini, lampaknya sama dan tak pernah usai.
Dengan melihat relevansi cerpen-cerpen dengan kehidupan
masyarakat saat ini mungkin dapat bermanfaat untuk dijadikan
igmbahan pengetahnan dan wawasan bagi pembace.
a. Krisis Ekonomi
Fenomena sosial berupa krigiz ekonomi masih banyak kita temui
dalam kehidupan ini dan terus menyelimuti kehidupan masyarakat,
sehingga banyak di aplard mereka vang harus pulus sekolah dan

pemberhentian {enaga kerja vang membuat penganggnrat gemakin

bertambah, Walaupun merekd gudah Dberusaha paiuk  memenbli

kebutuhan hidup aehari-hari tapi magih saja ada di antara mereka Yang

kelaparan. Tekoh K aryamin {erus berusaha unfuk memenghi tpninlan

. g it
tyawa demi kehidupanuya dan istrinyi. gekalipun 1 amatiah su]]-

bagi Karyamiu.
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sendi-sendi perekonomian bangsa ini,
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sanr (Rt a2, yHng po Ry ;

i A | ving pokeripan schuri-baciva hanyvalah 1!I'.'|'_Lt|;1r:-
. pemenuht tnniutan hidupnya, w:

gotuk 1HE - idupnya, walay 1a sadari orang-oiaus di

e B AT Fi 0 e ¢

sekelilpuguya idal memperdubikan babkan meneacinva tefapy 1a tetap

perusalia.

Jika kita mn'l_ih:lt lkenyataan sekarang, besarnya jumlah responden
yang menaruh harapan pada soal krisis ekonomi, boleh jadi didasarkan
glas BCanya penilaian bahwa penyakit korupsi, ]mlu.ﬁi‘ dan nepotisme
yang dialami bangsa Indonesia sudah terlaly parah yang sebagian
menjadi penyebab rapuhnya katahﬁnan perekonomian Indonesiaz dalam
mugim krisis.

Seperti yang terkutip pada tharian Fajar (29 Oktober 1998:5)

yang memuat tentang derita Akbar yang oiiahirkan dari keluarga yang

: { .
tak mampu. Enan bulan lalu gejak krisis monefer mensrpa geImia

nasib Akbar jugd makin

terhimpit, Sang ibu tak Punys pekerjaan, gementara satu-safunya

pekerjnan myahnya hanya cebagai buruh warian yang kioi mulai tak

lancar, Selama ini mereka tinggal di gpbuah rumah kecil 3 X 4 meter,

sehingpa setiap kali Akbar menangis sebagai ungkapan nalurinya, 5ang

nii air susy sejak anaknya

ibu hanya memberi 2ir tajin subagai pensEd

r S

' e 15 Lata lain
lahir, karen~ tubuhnya JU8 y Ltak berist, dengan Ka 1

a amal kurus dai

ibunya juga mengalami kekurangan gizi selami in.
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Lat terpaksa tidak

|sgi pulaBe mudil, kevens penchasilan yang terbatus. Lebih tragis lagi

by svlagiay wasvaraiat 1bo kota vupg mwdik terpakaa menvatakan
=il T =

wgplamal Tinggal Jakaria. Hul ini dikarenokan kegagalannva hidup ﬁi.
jokaria sebagal akibal krisis ekenomi dan Pemutusan Hubungan Kerja
(PHE]), alau tertundanva proyelk-proyek di jakarta, sehingga terpaksa
pengangeur berbulag-bulan karema tidak adanya lowongan lkerja,
seperti yang terkutip pada Mingguan Sipar Tani (28 Janvaril998: I1}.
Lain lagi sikap keprihatinan yang dikutip harian Fajar (21 Juli
1998) yang mengungkap tenlang rafusan anak masuk gekolah tak
berseragam, dari hasil pemantanan kelompok Gerakan Sayang ﬁum!la
(G55), ratusan murid di kelas1 3D di sejumliah nekniahlmnsuk sekolah
fanpa seragam dan buku tulis. Fondisi i tertibat di gekolah 3::
berada di lingkungan knmuh. Para orang tua murid Yang kebany

neaky tidak manpl lagi
adalah buruh pelabuban dan lukang becak mengak
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o S
y oy ulis yang natk hingg
asang. Demikian pula dengad harga buku 0

per pas .

tiga kali lipat dari harga gebelumnya.

' ¥y i krisis
" Halta mengenal s
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Tain laai yune dtungh-,;.p‘r:sm oleh insan rezponden asal Jakarts
yang dikutip dari harian Republika (13 April 1998:2) yaug menuturkan
pahwa persoalan yang mendesak saal lml:aniglh_ nepotisme alay
maleri  yang bermasalah. Persoalan yang lebih penting adalah
bagaimana krisis ini teralasi, sembako turun dan terbukanya
kesempatan kerja.

Dari uraian mengenai krisis ekoncini yvang ada di dalam cerpen
dengan melihat realita saat ini, masalah krisis ekonomi eemakin
meresahkan masyarakat. TDengan timbulnya krisis ekonomi membuka
H.till:.l kita bahwa keiidupan i lebil membutubkan perjnangan, ugaha

" dan kerja keras tidak hanya diam dan pasrah pada nasib, Cita-cita,
impian  dan  harapan tidak Dbisa givail tanpa perjuangan  dan
pengorbanan untuk memenuhi tuntutan hidup.

b. Kriminalitas

m tindak kriminal
ena sosial yang herhubungan dengan 0
Feno

imi ini buh
i qminal ini tom
semakin  banyak kita jumpai gemud tindak ki
nakin bany -

——

— L i hujsu, apalagi yang
berkeu ang sangal subur baguikan jamul di must

I. ' 1 i %ﬂ.'
I3 Fl

berkaitan dE!U_:ﬂl':I p:‘:l’lglr..['lHlFt'EHl
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witths, RPLBINDE semaiin wwead  dilhachraden

b ikl dpragt

L godnny dhilanda krisis - )
gl : iv ekonomi. banvalnva  veniie

Coraan ReRjd g2linngs ol s . - .
fuirimgs L i ’ ags  Lingkal pengangguran  bartambah,  barga

parang-burang semikin melanbong tinggi dan sudul tak terjanghan lag
bag! kalangan bawah, sehingga Lanyak di antara mereks meughalalkan
cegala macam cara untuk memenulil tuntutan hidupnya, seperli yang
tercermin pada cerpen A, Jakarta, tokoh aku sudsh tak perduli pada
keadaan keluarganya, ia lebih mementingkan keaenangan sehingga
menjerumuskannya ke lembab kejahatan,

Seperti yang dimuat pada harian Fajar (29 Oktober 1998:9) yang
cengunghap tentang perisbiwa berdarah di Ujung Pandang. Kasus
penikaman fentang peristiwa berdarah di Ujung Pandang. Hasus

penikaman terhadap Jhon yang berasal dari Irian Jaya ity diperkirakan

. . ity hanya ribut dengan
salah sasaran, Karena ssbelumnya kelompok 1fn ANy

; : ¥ njadi
sekelompok miubasiswy ya0g lidak menerima lerws-menerus s i

refompok 1fU
sasaran pemerasan. Akibainya Thon yang Mensgnr kelom;

¥ berngaha
akhirnys kena tikaman dan bacokan, kerban masih gempal

quya cukup paral, Jhon akhiroys

melarikan diri, namun karena luk

jatuh
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perampokan di Sudivug kamlub lagi, walupun uksi perampokan tu

diketuhni oleh tetungga korbaue namun mereks Giduk berani untuk

menolong mengingat mereka telah dijaga anggots kawanan perampok

yang berugas untuk itu.

Lain lagi kasus krimipnal vyang menimpa Erwin, ia lewas
berlumuren darah ekibul luka tusukan setelah berkelahi duengan
adiknya. Masih juga soal perkelabian kakak beradik, sang ayah yang

melerai perkelahian itu bukannya mereda, malah perkelahian makin

hebal. ¢

Tindak kriminal vang menyangkal ku=ug pelecehan seksual yang

dimuat ofeh harian Republika {2 April 1937:5), memnal tentang anak

I I i e dobam kesdaan mengenaskan,
TE yung diperkosa dan ditemukan lewns Gaiall Legduan meang

i) "
e ar
mavatnya tersanckut di atas pugar hambu dengan darall mengueur dari

: E | s jadi korban
kemaluan dan mulutnya. Bocah malang ity diduga {elah menjadi kot

. 4, Ape e jperkosa  din
kebiadaban lelaki pengidup kelman geks, wang wemd

kemudisn mencekik hingga laWwas.
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gak tentramnya bidup ini bila kita teruy Mztevus diliputi rasa eonns
filak

kelahutan, Melalui vengendalian diri serty mewmbekali diri sendis
dan K% '

mungkin dengan ajaran-ajaran agama, maka Ingya Allah kita terhindur
feri tindakan-tindakan yang mengarah padae tindak kriminal,
¢. Krisis Akhlak

Besarnya jumlah resporden yang menarub harapan pads masalah
penyelewengan, boleh jadi didasarkan adanya penilaian mereka bahwa
penyakit kolusi, korupsi. dan nepotisme yang dialami oleh bangsa
Indonesia sudah teramaw parah. Mungkin inilah yang menjadi penyebab

i o im Krisis™.
rapubinya ketahanan ekonomi Indonesia dalam “Mus

jadi lalu, dimana
Masalah krizis akhlak ini sudah ferjadi pada masa
g IFEETY | | :
r enting bertindak
pejabat yang memegang j:lhulﬂ.n dan peranan p :I
. aeparki
i kesengrarasi
femannya, sehingga rakyat kacil yang merasakar

) s di
hf]k“ﬂiﬁ

2 arat yang

yang t . dalam cerpen E-:'L"‘ﬂbﬂ”__lfﬂs?. ap

PAHE Tlercermin .

min dan Dilam
: tokoh Eimin
bidang kehutanan bertindak semaunya, sehingsa

coie akhlak yang

. : kan krisis a s

Ika kila menghubungka arakal saat ini.

st st MEEEY

CoTpen teraolut dan mengaitkan dengan kenya
J El'l- ™ 1% A 1 R
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Cen pembersihan apara :
jlskalkan pembersLIan aparal dari penyelowengay 1hatan
’ - . b,

gapysh  pRiabRb Vane  menvalalsunakan WEW e nan
2 BANe  sanp gy

LA 0 e - ;
ppga akst funinian reformast semakin keras disnaraban di selurn
s : ze | urel

douesil setelah berhasil memakea Seeharte langzer dart kurs

ppresidenan yang telah berkuasa selama 32 tahun memimpin bangsa

pdonesia ini. Di Kabupaten Banggai (Sulawesi Tengah) misalnya,
jidak luput dari demonstrasi yang dilakukan TP-REB (Tim Pemantau
Reformasi Kabupaten Banggai) yang menuntut Bupati Banggai
1. Sudarto, S H. harus mundur dari jabatannya, Ji samping itu juga
tidak kalah pentingnya, puluhan Kadeés dituntut mundur dari jabatannya

barena dimilai  banvyal penyelewengan jabatan yang menyangkul
Fi , " - -
peavalahzunaan dana bangdes hingea ke masalah penjualan tanah milik

‘rakval alan fanah milik negara, seperti vang dilangsir oleh mingnan

Tegus {11 January 1989:1).

Begitu pula kasus suap pemilihan Bupati Jensponio  Yang

# 1 3 N & '."Eﬂgﬂ"
melibatkay sejumlah anggota NnPRD TE I Jenaponto, penyeley

idupz telah

¥arg dilakukan oknum Hepala Desa Kadong-kadong yang didug
. qyrang febih

wenpselapkan wang subsidi desa sejak memangku jabatan, kurans

T - i us
; ¢ ; T g terlibatl kas
Wma talwn, gelain itu disinyalir kades int JUE

o

dan Coklal gelinggi

gy ; r - yanpon
“Brzclapan duna Reboigast Kayu S
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cque METARENE Agar Bepale vierehn dihorha

e A I-""till'::” I'Ill\h.'

ajn lagi peayciowendg: IR 1o
Lain lag: peayeicwenzan ving didohikan oleh Kades Olang
L, kIS

h,:L-u]IHI!':‘HJ I3 tnprarid, l]t'ﬂﬁ}'il]'il}{klﬁ Grsany s el s

per pelsek Bupow
gegerd lurun laungan menyelidiki penyelewengan nzne BPI SD Negert
olang. Dengan maraknya aksi demounstrasi vang menuntul pembersihan
gabinel dari kolusi, korupsi, dan nepotisime secria penyalagunaan
wewenang yang dilakukau oleh aparat pemerintahan, akan menyadarkan
pahws pada saat ini pejabat  yang menduduki suatu jabatan
hendaknyalah bersih dari FEN dan mznjalankan tugasaya aehﬁgaim;ma
mestinya tanpa adanya penyelewengan jabatan, agar apm'at. masyarakat
aman dan hidup sejahtera.

eperti yang diungkap oleh majalah Hidayatullah (Desember
1997:12) yang mengutip tentang wajah Dewan Perwakilan Bakyu:

. . a mma a R | =
(DPRY tercorene |ani eetetab tarhnnekernvs kague pemynapan angg ol

Dewan saat penynsunan RUT ¥ elenagakorjann. Rp 7,1 mbar telah

dibagi untuk anggota Dewan yang pergabung dalam Tim bersami

i - ¥ 1
wakil-wakil dari Depnaker. sehing2d RUT itn biza gol dalam waktn

: t hkagel
yang sangat cepat. Bagitu puls tenlans Jana Jamsostek, wembuat Hag

; ‘dak berhubungan
dengan menyodorkan dananyi uniok sesuatl yaug tid _

dengan pekerja.
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Li1l"-".1”“”’¢1"k““ pleh Deberapa okovm yane Gduk beriunzenne puwsb,
pegjualan putan int dilakvkaen secarn kapling dalum beutulk kol ompoli
para perambah. Trau aksi penjualan tanub ini dilakukay di bawah
jqugan tanpa jaminan yang mendukung, disinyalir Fades Puneak Indah.
juga terlibat dalam kasus penjualan tanah hutan ini.

Melihat begito banyak fenomena cosial vang dihadapai
masyarakat saat ini membuat aparat yang terkait di dalzmaya berusaha
antuk memperbaiki keadaan yang semakin tak terkendali, l:gan;,'ak di

-4
gnlara aparat yang berusaha mempernaiki perekonomiat, memberantas

kriinal dan pe%}TglgWﬂ-ﬂgﬂﬁ vang dilaknkan aleh oknum-oknum yang

lidak bertanggung jawab agar perekonomian maeyarakat semakin

teriamin, hinoga memhentnk magvarakal vang cehat insmani dan rahaii

"
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5.1 Kesimpulan
gerdasarkan hasil peuelitian vang telah dilakubkan, maka "
dapal menarik kesimpulan sebagai berilut:

1} Kumpulan  eerpen Henyum Karyamin karya Abmad Tohuri,

menggambarkan fenomena sosial yung terjadi di dalam ‘kehidupan
masyarakat berupa krisis ekonomi, kriminalitas, dan krisis akhlak.

2) Kumpulan cerpen Senryum Karyamin karya Ahmad Tohari,
menggambarkan fenomena gosial, sehingga melahirkan sikap tokoh
cerita yang beragam pula dalam menghadapi fenomena sosial
iersbut. Ada tokoh yang bersikap melawan geperti yang tercermin
pada cerpen Seayum Karyamin, Rumah yang Terang, Jasa-jasa buat
Sanwirya, dan Blokeng. Ada tokoh vang menyesali diri geperti pada
cerpen 31 Minem Baranak Bayi, Tinggal Matanya Berkedip-kedip,
Wangon Jatilawang. Ada pula tokoh yang bersikap MAasd bodoh,
seperti pada cerpen Ah, Jakarts, dan Eenthus.

- [ ada
3) Melihat relevansi cerpen-cerpen dengan kehidupan sosial YR8

L5 i ini masih
sama. Fenomena yang berhubungan dengan krigis ehopomtt 3%

arian Fajar (29
banvak kita jumpai, geperti yans termual pada harl ]

i Alkbar yang
Cktober 1998:5) yang mengungkap tentang ﬂEI‘Itl:

dilahirkan dari keluarga yang tak mampi-

il
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l,enganggu,-au makt semakin bertambali pula Gidkat kriminuliian
coperti yang termunt pada minggean Tegas (IV November 1996.8) :

Fenomena sosial yang berhubungaan dengan krisis akhlak yang
dilakukan olzh -::uk_uum yang tidak bertangeung inwab, untuk kepentingan
pribadi, gehingga banyak di aotara masyarakat yang tak berdaya
dibuatnya geperti yang termuat pada majalah Hidayatollah (Desember
1897:12) yang mengutip tentang wajah Dewan Perwakilan rakyat
(DPR) tercoreng lagi setelah terbongkarnya kasus penyuapan. Deugan
adanya reformasi, magyarakat menuntut agar aparat pamerin_lah harus

bersih, berintegrasi moral yang baik, namun ahli di bidangnya.

§ 3
51 8aran-saran '

pemghaman terhadap kumpulan cerpen Senyum Karyamir akan

lebils baik bila didukung oleh pengetahuan Yang dalam tentangteori:

leari sosiologis. Gambaran fepomena gosial yang terjadi dalam

e : ena itu
maﬁ}'ﬂi'ﬂkﬂt masih per]'l] pﬂﬂﬂlltlﬂﬂ yang infeng, oleh kkar

. , i ntuk
penelitian dari sudut pandang saaiclogis sangadt penting untu

. : -akal.
menguak fenomena gosial yang dialami oleh masyarak

ot
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